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KATA PENGANTAR

Pandemi Covid-19 sampai sekarang belum mereda, bahkan jumlah
kasus Covid-19 bulan januari 2021 menembus angka 1 juta. Keadaan ini
tidak bisa dianggap remeh, harus segera mendapatkan solusi yang cepat
dan tepat. Disamping vaksin Covid-19 yang sudah ditemukan dan
sekarang dalam proses pelaksanaan, hal lain yang perlu mendapat
perhatian adalah perilaku masyarakat itu sendiri. Masyarakat harus bisa
menerapkan 5M secara benar yaitu memakai masker, mencuci tangan,
menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan mengurangi mobilitas.

Buku ini membahas secara tuntas tentang perubahan perilaku
masyarakat di era new normal pandemi Covid-19, baik dari sisi
pengetahuan, sikap maupun tindakan. Harapannya dengan adanya
perubahan perilaku kearah yang lebih baik dengan menerapkan 5M
(memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir, menjaga
jarak, menjauhi kerumunan serta membatasi mobilisasi dan interaksi),
kasus covid-19 bisa dikendalikan dan menurun jumlahnya.

Saya apresiasi kepada penulis yang telah menyelesaikan buku
dengan judul “Perubahan Perilaku Sebagai Respon di Era New Normal”.
Semoga dapat menambah wawasan pembaca dalam menghadapi pandemi
Covid-19.

Koordinator Program Studi Magister llmu Kesehatan Masyarakat.
Pascasarjana Universitas Jember

Dr. Isa Ma’rufi, S.KM., M. Kes
NIP. 197509142008121002
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku “Perubahan Perilaku
Sebagai Respon di Era New Normal”. Buku ini mengupas tuntas tentang
pengetahuan (mitos dan fakta), sikap (baik sikap positif maupun negatif)
dan tindakan masyarakat sebagai respon di era Covid-19, disamping itu
juga disinggung tentang tanggapan masyarakat terhadap new normal. Buku
ini adalah salah satu buku referensi yang bisa digunakan untuk menambah
pengetahuan tentang perubahan perilaku masyarakat di era pandemi
Covid-19 sehingga masyarakat bisa menilai dan mengikuti perilaku yang
baik serta meninggalkan yang tidak baik.

Semoga buku ini bisa bermanfaat dan beradaptasi dengan
kebiasaan baru di era pandemi ini. Semoga kita semua selalu dalam
lindungan Allah SWT.

Amin YRA

Jember, Januari 2021
Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Kehadiran pandemi baru ini mengejutkan dunia. Masyarakat
seluruh dunia saat ini masih berusaha untuk beradaptasi dengan kondisi
yang mengharuskan kita semua untuk selalu mengikuti protokol kesehatan.
Sehingga munculnya pergeseran dan perubahan perilaku masyarakat dalam
menghadapi pandemi. Pengetahuan, sikap, dan tindakan adalah unsur
perilaku yang bersifat tertutup dan terbuka. Pengetahuan dan sikap bersifat
tertutup artinya respon terhadap stimulus belum dapat diamati secara
langsung, sedangkan tindakan bersifat terbuka maknanya respon terhadap
stimulus sudah dapat dimati langsung karena berupa tindakan nyata.
Ketiganya, Pengetahuan, sikap, dan tindakan sudah dapat diukur, sehingga
perilaku dapat dianalisis (Wulandari dkk., 2019).

Masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak menghiraukan
himbauan pemerintah, mereka merasa lebih tahu tentang kondisi pandemi
Covid-19 yang sedang terjadi, padahal pada kenyataannya itu adalah
kesalahan. Masyarakat merasa dapat menjaga diri dengan baik sekalipun
berada di luar rumah atau ditengah keramaian, sehingga masyarakat
merasa pintar atas dasar persepsi mereka sendiri. Hal ini terjadi disebabkan
masih rendahnya kemampuan literasi masyarakat maupun masih banyak
masyarakat yang tidak memiliki akses pada media-media informasi,
sehingga pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat masih minim
merebaknya wabah Covid-19 ini (Buana, 2020).

Sosialisasi dan arahan tentang pencegahan Covid-19 telah
disebarluaskan ke seluruh penduduk. Sebagian besar masyarakat telah
mengetahui tentang penyakit Covid-19 dan bagaimana cara pencegahanya.
Namun tidak sedikit pula dari masyarakat yang belum memahami betul
bagaimana pencegahanya. Masih banyak masyarakat yang belum
melakukan apa yang diarahkan oleh pemerintah (Bekti, dkk., 2020).

Memiliki Pengetahuan yang baik tentang penyakit Covid-19 adalah
hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kasus
penyakit Covid-19. Hal penting yang perlu diketahui tentang penyakit
Covid-19 adalah bagaimana penularan Covid-19, cara pencegahan,
pengobatan, dan komplikasi yang yang dapat terjadi jika seseorang
terinfeksi penyakit Covid-19 (Mona, Nailul, 2020). Pengetahuan adalah
hal yang sangat penting dalam penentuan perilaku seseorang, karena
pengetahuan membentuk kepercayaan yang kemudian akan menjadi dasar
bagi seseorang dalam mengambil keputusan dan menentukan perilaku
terhadap objek tertentu (Novita, dkk., 2014).

-1-
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Peran serta masyarakat yang bersinergi dengan pemerintah sangat
diperlukan dalam menghadapi wabah Covid-19, sehingga dapat memutus
rantai penyebaran Covid-19. Sikap masyarakat dalam merespon setiap
kebijakan pemerintah dalam memutus rantai penyebaran dan penularan
Covid-19 juga sangatlah penting. Beberapa negara yang dianggap gagal
dalam menghadapi wabah Covid-19 seperti Italia dan India diakibatkan
sikap masyarakat yang kurang baik dalam merespon kebijakan pemerintah
untuk memutus penyebaran Covid-19. Sedangkan negara yang dianggap
berhasil dalam menghadapi wabah Covid-19 seperti Cina, Vietnam,
Jepang dan Korea Selatan. Keberhasilan negara tersebut dalam
menghadapi wabah Covid-19 tidak terlepas dari pemantauan serta
pengawasan Yyang dilakukan oleh pemerintah yang didukung oleh
kepatuhan masyarakat terhadap aturan dan kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah (Cahyadi, 2020).

Guna melawan adanya peningkatan kasus Covid-19, maka
berbagai tindakan preventif mutlak harus dilaksanakan, baik oleh
pemerintah ataupun masyarakat. Upaya preventif sejauh ini merupakan
praktik terbaik untuk mengurangi dampak pandemi Covid-19, mengingat
belum adanya pengobatan yang dinilai efektif dalam melawan virus
SARS-CoV-2. Saat ini, tidak adanya vaksin untuk SARS-CoV-2 yang
tersedia dan telah memenuhi berbagai fase uji klinis, sehingga upaya
preventif terbaik yang dilakukan adalah dengan menghindari paparan virus
dengan didasarkan pada PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Untuk
mencapai tujuan ini, langkah-langkah utama yang hendak dilaksanakan
masyarakat seperti penggunaan masker; menutup mulut dan hidung saat
bersin ataupun batuk; mencuci tangan secara teratur dengan sabun atau
desinfeksi dengan pembersih tangan yang mengandung setidaknya 60%
alkohol; menghindari kontak dengan orang yang terinfeksi; menjaga jarak
dari orang-orang; dan menahan diri dari menyentuh mata, hidung, dan
mulut dengan tangan yang tidak dicuci (Di Gennaro dkk., 2020).
Pengetahuan dan tindakan yang nyata dari pemerintah dan masyarakat
terkait PHBS akan senantiasa mampu menurunkan jumlah kasus Covid-19,
sehingga masa pandemik Covid-19 dapat berakhir dengan cepat. Maka
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan
masyarakat tentang pandemik Covid-19 dan perilaku masyarakat di masa
pandemik Covid-19, khususnya pada masyarakat Desa Sumerta Kelod,
sehingga dapat dijadikan dasar dalam menyusun berbagai program oleh
pemerintah di Desa Sumerta Kelod sehingga terbebas dari pandemic
Covid-19.
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BAB Il
PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP COVID-19

2.1  Mitos dan Fakta Masyarakat Mengenai Covid-19
a. Mitos : Alat pengering tangan (hand dryer) dapat membunuh virus
Covid-19
Fakta: Pengering tangan tidak dapat membunuh virus Covid-19, cara
terbaik adalah dengan mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir.
Setelah tangan bersih,keringkan tangan menggunakan handuk bersih,
tisu, atau alat pengering tangan. (Gambar 2.1.1) (WHO, 2019).

No. Hand dryers are not effective in Are hand dryers

kill the 2019-nCoV - " Caan
> 3 @ effective in killing the

To protect yourself against the new 2
coronavirus, you should frequently new coronavirus:

clean your hands with an alcohol-
based hand rub or wash them with

soap and water. Once your hands are
cleaned, you should dry them
thoroughly by using paper towels or a
warm air dryer.

) Lo #2019nCoV
Gambar 2. 1 Alat pengering tangan (hand dryer) dapat membunuh
virus Covid-19 (WHO, 2019)

b. Mitos: Lampu ultraviolet bisa membunuh virus Covid-19
Fakta: Lampu UV sebaiknya tidak digunakan untuk mensterilkan
tangan atau area kulit lainnya karena radiasi UV dapat menyebabkan
iritasi kulit (Gambar 2.1.2) (WHO, 2019).
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i. Mitos: Minyak wijen membantu menghalangi virus Covid-19
untuk memasuki tubuh
Fakta: Minyak wijen tidak membunuh virus Covid-19. Ada
beberapa disinfektan kimia yang dapat membunuh 2019-nCoV di
permukaan. Ini termasuk desinfektan berbasis pemutih / Kklorin,
baik pelarut, etanol 75%, asam perasetat dan kloroform. Namun,
mereka memiliki sedikit atau tidak ada dampak pada virus jika
Anda menaruhnya di kulit atau di bawah hidung Anda. Bahkan
bisa berbahaya jika meletakkan bahan kimia ini di kulit Anda
(Gambar 2.1.9) (WHO, 2019).

No. Sesame oil does not kill the new DOGS putting on sesame
coronavirus oil block the new
There are some chemical disinfectants that coronavirus from
can kill the 2019-nCoV on surfaces. These entering the body7

include bleach/chlorine-based disinfectants,
ether solvents, 75% ethanol, peracetic acid
and chloroform.

However, they have little or no impact on the
virus if you put them on the skin or under
your nose. It can even be dangerous to put
these chemicals on your skin.

@ World Health #2019nCoV

Organization

Gambar 2. 9 Minyak wijen sebagai penghalang virus Covid-19 (WHO,
2019)

i. Mitos : Covid-19 hanya menyerang orang tua/ berusia lanjut.
Fakta : Semua orang dari segala usia dapat terinfeksi oleh virus
Covid-19 (2019-nCoV). Namun orang tua dan orang-orang dengan
penyakit penyerta (seperti asma, diabetes, penyakit jantung) lebih
rentan untuk mengalami kondisi yang lebih parah akibat Covid-19.
WHO menyarankan orang-orang dari segala usia untuk mengambil
langkah-langkah untuk melindungi diri dari virus, misalnya
dengan mengikuti kebersihan tangan yang baik dan kebersihan
pernapasan yang baik (Gambar 2.1.10) (WHO, 2019).
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dan mulut dengan telapak tangan (19%) (Moudy dan Syakurah,
2020).

Penggunaan masker yang benar diketahui oleh hampir
seluruh responden yaitu masker dipakai dengan posisi menutupi
hidung, mulut, dan dagu secara sempurna (96,6%), dan
membuang masker yang telah digunakan (79,7%). Lebih dari
separuh responden mengetahui bahwa jika masker basah atau
kotor, harus segera diganti (75,1%) dan melakukan cuci
tangan setelah membuka masker (59,4%). Hanya sebagian
kecil responden memilih opsi yang salah, yaitu menyentuh
permukaan depan masker saat sedang mengenakannya dan saat
akan melepaskannya (14,1%), dan menggunakan satu masker
sekali pakai untuk berulang kali (13,5%) (Moudy dan Syakurah,
2020).

Cara mencuci tangan yang benar diketahui oleh hampir
seluruh responden (87%) vyaitu dengan menggunakan air
mengalir dan sabun setidaknya 20 detik. Lebih dari separuh
responden mengetahui bahwa cuci tangan dengan sabun
dilakukan secara rutin, terutama sebelum memegang mulut,
hidung dan mata (74,1%), jika tidak ada fasilitas cuci tangan,
dapat menggunakan cairan berbasis alkohol (69,7%), dan
setelah mencuci tangan dikeringkan dengan handuk atau kertas
sekali pakai (67,2%). Sebagian kecil responden masih ada yang
menjawab opsi salah berupa menggunakan wadah cuci tangan
bersama orang lain (1,3%) dan hanya dilakukan ketika tangan
terlihat kotor saja (1,3%) (Moudy dan Syakurah, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan Sari (2020) tentang hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap Covid-19, responden diberikan
pertanyaan yang relevan dengan peningkatan kekebalan. Sebagian
menjawab berjemur dan itu merupakan jawaban benar, berjemur di
bawah sinar matahari dapat mengaktifkan vitamin D di bawah
kulit dan dilaporkan meningkatkan kekebalan tubuh dan dapat
dikaitkan dalam perbaikan dalam gejala klinis penyakit (Sari,
2020).

Media Indonesia Kompas menuliskan bahwa Juru Bicara
Vaksinasi Covid-19 dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Siti
Nadia Tarmizi mengatakan, sembari menunggu izin edar dan
sertifikasi halal vaksin Covid-19 terbit, pemerintah terus
mematangkan kesiapan untuk pelaksanaan vaksinasi nasional.
Presiden memutuskan bahwa pemberian vaksin ini akan gratis

-13-
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Media Indonesia menuliskan bahwa hasil survei Isu Virus Corona
di Indonesia yang dilaksanakan oleh Puslitbangdiklat RRI dengan
Indo Barometer menunjukkan masyarakat Indonesia percaya
bahwa pemerintah mampu menyelesaikan masalah virus corona.
Namun demikian, mayoritas responden (56,3%) mengaku belum
mendapatkan anjuran dari pihak pemerintah (dinas kesehatan)
tentang tindakan preventif agar tidak tertular Covid-19
(Nurislaminingsih, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan Sari (2020) tentang hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap Covid-19, responden diberikan
pertanyaan yang relevan dengan peningkatan kekebalan, sebagian
responden menjawab dengan benar tapi terdapat responden yang
menjawab salah, misalnya makan lebih banyak karbohidrat dan
minum air dingin. Salah satu pertanyaan lain menunjukkan
ketidaktahuan masyarakat umum tentang penyebab utama terpapar
Covid-19. Sebagian kecil responden memilih udara dan makanan.
Keduanya adalah jawaban yang mungkin untuk pertanyaan tentang
penularan Covid-19, tetapi batuk atau bersin merupakan jawaban
yang lebih akurat (Sari, 2020).

Penelitian Maudy dan Syakurah tentang pengetahuan individu
tentang Covid-19, Secara keseluruhan, hampir seluruh (96%)
responden sudah mengetahui bahwa Covid-19  ditularkan
antar-manusia  lewat batuk dan bersin. Lebih dari separuh
(60,6%) responden  mengetahui  bahwa  Covid-19 ditularkan
dari hewan ke manusia. Sebagian Kkecil (0,4%-7,1%)
responden masih  memiliki pengetahuan yang salah tentang
penularan virus corona Yaitu lewat pandangan mata, melalui
kurma karena mengandung virus yang berasal dari kelelawar,
lewat bawang impor dari China, lewat ponsel Xiaomi yang dibuat
di China, dan melalui sinyal telepon (Maudy dan Syakurah,
2020).

Penelitian tentang pengetahuan individu tentang Covid-19
diketahui bahwa sebagian kecil (10,6%) responden masih
menganggap bahwa riwayat kontak dengan ayam, burung
dan hewan unggas lainnya merupakan faktor risiko dari
Covid-19, sedangkan hal ini bukanlah faktor risiko dari Covid-
19 (Maudy dan Syakurah, 2020).

Sebagian  kecil (26,9%) responden pada penelitian tentang
pengetahuan individu tentang Covid-19 mengatakan bahwa
penyakit ini bisa sembuh dengan sendirinya. Sebagian kecil

-16 -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB Il
SIKAP MASYARAKAT TERHADAP COVID-19

3.1 Sikap Positif Masyarakat Terhadap Covid-19

Penduduk Indonesia adalah penduduk terbanyak setelah China,
India, dan Amerika Serikat. Dari sisi kedisiplinan harus diakui bahwa
kesadaran masyarakat Indonesia masih sangat rendah, sementara dari sisi
kekuatan ekonomi Indonesia juga tidak bisa dibilang kuat. Berbagai
faktor ini menjadi kendala besar dimana opsi seperti lockdown yang
dilakukan oleh berbagai negara tidak akan berjalan baik di Indonesia.
Jika lockdown diberlakukan akan terjadi banyak sekali ketidakstabilan,
baik dari sisi moral dan sosial (Rosada dkk., 2020).

Masyarakat dan para pekerja yang berpenghasilan menengah
kebawah akan merasa keberatan dan sangat terpukul jika lockdown
diberlakukan. Dampak adanya virus ini pun sangat berat yakni fisik yaitu
efek dari virus itu sendiri, psikis/mental dari pemberitaan atau kabar yang
beredar, dan yang paling miris yaitu ekonomi. Akibat dari Covid-19 ini
banyak pemikiran yang diajukan sebagai upaya untuk melawan pandemi
Covid-19 di Indonesia, lockdown total, lockdown sebagian, pengobatan,
pencegahan, dan lain sebagainya. Dengan sikap yang takut akan segala
ancaman dan keresahan, akal akan mengeluarkan hormon stress dan
mematikan imunitas tubuh atau bisa disebut Shutdown the Immune
System, yang pada akhirnya tidak bisa melawan virus corona (Rosada
dkk., 2020).

Ditengah kegalauan menghadapi Covid-19 di negeri ini berbagai
himbauan dari pemerintah dalam menghadang pandemi Covid-19 ini
yaitu mencuci tangan dengan sabun, memakai handsanitizer atau
antiseptik ketika hendak keluar, memakai masker, menyemprotkan
disinfektan, menghindari kerumunan masa, menjaga jarak dengan orang
lain, belajar dirumah, beribadah dirumah, dan himbauan lainnya yang
harus kita patuhi (Rosada dkk., 2020).

Selain himbauan dari pemerintah ada energi besar yang dapat
dibangun yaitu sikap optimis. Sikap optimis dalam menghadapi pandemi
Covid-19 ini harus dibangun. Sikap optimis dapat ditunjukan dengan
adanya sikap yang tidak mudah menyerah dalam menghadapi kehidupan,
selalu mempunyai harapan yang baik, serta selalu berpikir positif dan
realistis dalam menghadapi setiap persoalan. Perasaan optimis membawa
individu kepada keyakinan terhadap keberhasilan serta percaya pada diri
sendiri dengan kemampuan yang dimiliki. Optimisme merupakan
keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa sesuatu yang baik akan terjadi
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BAB IV
TINDAKAN MASYARAKAT TERHADAP COVID-19

Pengetahuan dan sikap tentang pandemi Covid-19 mendorong
masyarakat untuk melakukan tindakan dalam upaya merespon adanya
pandemi. Peran tokoh masyarakat dalam memberikan dukungan informatif
tampak dalam upaya mereka menyebarluaskan informasi mengenai
pandemi dan pencegahannya. Informasi terlebih dahulu mereka sebar pada
anggota keluarga, setelah itu mereka sebar pada tetangga (Udin dkk.,
2020). Tindakan lain yang mereka lakukan vyaitu menyebarluaskan
informasi mengenai cara pencegahan penularan Covid-19 pada warga
masyarakat, menghimbau warga masyarakat untuk mematuhi protokol
kesehatan, serta menginisisasi upaya membantu warga masyarakat yang
terdampak ekonomi dan sosialnya oleh pandemi (Udin dkk., 2020).

4.1 Upaya Masyarakat Menangani COVID-19

Partisipasi masyarakat berperan penting dalam berbagai program
kesehatan termasuk saat ini dalam upaya penanganan pandemi Covid-19
(Wu dkk., 2020). Terdapat banyak bukti adanya partisipasi masyarakat
dalam penanganan Covid-19 di belahan dunia lainnya dalam rangka
menopang beban berat pelayanan kesehatan (Ebrahim dkk., 2020;
Gharibah & Mehchy, 2020; Joffé, 2020). Sistem kesehatan yang disusun
Badan Kesehatan Dunia (WHO) sendiri menyebutkan bahwa masyarakat
yang berdaya memegang peranan penting dalam upaya pembangunan
kesehatan (Marston dkk., 2016).

Upaya di tingkat masyarakat dalam konteks pandemi Covid-19
diharapkan bertujuan untuk mengontrol sumber penularan, memutus rantai
penularan, dan melindungi kelompok penduduk yang rentan (TNCPERET,
2020). Inisiatif yang ditunjukkan masyarakat ini digerakkan oleh
pemahaman bahwa Covid-19 bukanlah masalah individu melainkan
masalah bersama. Adapun kegiatan-kegiatan yang diinisiasi masyarakat di
awal masa pandemi Covid-19 dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama,
berbagai upaya mencegah penyebaran Covid-19 dan kedua adalah upaya
mengurangi dampak Covid-19 (Sitohang, M.Y dkk., 2020)

Inisiatif yang dilakukan masyarakat untuk mencegah penyebaran Covid-19
antara lain :
1. Melakukan karantina wilayah dengan menutup pintu portal
kawasan pemukiman.
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BAB V
NEW NORMAL (ADAPTASI KEBIASAAN BARU) DALAM
PANDEMI COVID-19

5.1 Definisi New normal (Adaptasi Kebiasaan Baru) Covid-19

New normal (adaptasi kebiasaan baru) adalah suatu cara hidup baru
atau cara baru dalam menjalankan aktivitas hidup ditengah pandemi
Covid-19 yang belum selesai. Era new normal zaman normal baru atau
bersifat normal dengan sesuatu yang baru, hal ini merupakan anggapan
yang bersama-sama mewujudkan keadaan normal kembali seperti biasanya
dengan berbagai persyaratan yang ditentukan dengan protokoler kesehatan
demi keselamatan semua orang (Mustakim, 2020).

Rencana pengurangan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dalam skenario new normal membuat publik menghadapi dilema antara
kepentingan ekonomi dan kekhawatiran penularan Covid-19 pada saat
kedisiplinan masyarakat terhadap protokol kesehatan masih  rendah.
Pemerintah menyebutnya ‘Penyesuaian PSBB’, dimana sedang disusun
kriteria dan langkah-langkahnya, serta menentukan bagaimana
Penyesuaian PSBB diberlakukan.

Berbagai studi tentang pengalaman banyak negara yang berhasil
menangani pandemi Covid-19, ada beberapa prasyarat agar masyarakat
dapat produktif tetapi keamanan dari bahaya Covid-19 tetap terjamin,
yaitu: 1) penggunaan data dan ilmu pengetahuan sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk Penyesuaian PSBB; 2) Penyesuaian PSBB
dilakukan secara bertahap dan memperhatikan zona; 3) Penerapan protokol
kesehatan yang ketat; dan 4) Review pelaksanaan Penyesuaian PSBB yang
dimungkinkan adanya pemberlakuan kembali PSBB dengan efek jera yang
diberlakukan secara ketat apabila masyarakat tidak disiplin dalam
beraktivitas (Muhyiddin, 2020).

Indikator New normal
Skenario new normal telah digaungkan di segala sektor dalam
memberikan kebebasan aktivitas ekonomi dan sosial dengan kedisiplinan
penerapan protokol kesehatan yang ketat. WHO (2020) memberikan enam
kriteria new normal, yaitu:
1. Penularan Covid-19 sudah terkendali.
2. Sistem kesehatan dapat mendeteksi, menguji, mengisolasi,
melacak kasus dan mengkarantina pasien Covid-19.
3. Risiko penularan dapat dikurangi terutama di tempat dengan
kerentanan tinggi seperti panti jompo, fasilitas kesehatan
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Gambar 5. 8 Starter Kit pada era New normal (Kemenkes RI, 2020)

= £ World Health
* NEW NORMAL
ks Westem Pacific Region

To stop the spread of #COVID19, we all need
to play our part.

Some of us—including people at risk of more
severe disease—rely, in part, on other people
taking the right actions.

Help protect those who need it most:

@ Feel sick: stay home unless seeking
urgent medical care

9’ Face: avoid touching it

'% Elbow: cough into it

5’;@1 Hands: clean them often

§~f Keepdistance: atleast1 metre from others

@ Space: avoid crowded placesand
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2 July 2020

Gambar 5. 9 Penerapan New normal untuk mencegah penyebaran
Covid-19 (WHO, 2020)

Ketika pandemi Covid-19 terjadi, masyarakat Indonesia yang
memiliki Kkarakteristik sosial yang beragam, mulai dari kelompok usia,
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